DAFTAR PUSTAKA

A, A. (2018). Kajian Kuat Tekan Beton Normal Menggunakan Standar Sni 7656-
2012 Dan Astm C 136-06. Rang Teknik Journal, 1(2).
https://doi.org/10.31869/rtj.v1i2.760

Darul, Syahroni, S., Edison, B., Darul, Syahroni, S., & Edison, B. (2014). Kajian

Pengaruh Serat ljuk Terhadap Kuat Tarik Belah Beton K-175. 1-8.

Dhana, R. R., & Arif, S. (2021). Pengaruh Penggunaan Serbuk Kaca Sebagai
Subtitusi Agregat Halus Terhadap Kuat Tekan Beton. Jurmateks, 4(1),
203-214. https://doi.org/10.13189/ujes.2019.070203.A

Dhana, R. R., Zhaman, N., Rizha, Y., & Dwi, S. (2018). Analisa Pengaruh
Penggunaan Limbah Kain Jeans Sebagai Serat Terhadap Kuat Lentur
Beton. Seminar Nasional Unisla, 193-198.

Dipohusodo, Istimawan. (1999). Struktur Beton Bertulang Berdasarkan SK SNI
T15-1991-03. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Fauzan, F. (2020). Pengaruh Penggunaan ljuk Pada Campuran Komposit Beton.
Jurnal Teknik Mesin, 9(3), 156. https://doi.org/10.22441/jtm.v9i3.9907

Gregor, J.G.M., (1997), Reinforced Concrete Mechanics and Designs, Third
Edition. Prentice Hall, Inc. Upper Saddle River, New Jersey.

Junnaidy, R., Masdar, A. ., Marta, R., & Masdar, A. (2017). Penggunaan serat
bambu pada campuran beton untuk meningkatkan daktalitas pada
keruntuhan beton. 3, 131-135. https://doi.org/10.21063/spi3.1017.131-135

Mulyadi, A., Suanto, P., & Hermantoni. (2022). Analisis Kuat Tekan Mutu Beton
K225 Menggunakan Limbah Pecahan Beton dan SIKA TILEFIX-200TA.
Teknik Sipil UNPAL Vol.12, No.1, Mei.2022, 12(1), 1-8.

Nau, Y. E. (2013). PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON NORMAL
DENGAN BETON YANG BERCAMPUR TETES TEBU UNTUK Fc ’ = 24
MPa. 2-11.

Pertiwi, D. R. R., & Sabariman, B. (2017). Pengaruh Penambahan Serat ljuk
Terhadap Kuat Lentur Balok Beton Bertulang. Rekayasa Teknik Sipil Vol.,
1(1), 144-155.

Purwanto, H., Adiguna, & Amiwarti. (2022). Pemanfaatan Pelepah Pisang Geda
Desa Jejawi Sebagai Bahan Tambah Alternatif Kuat Tekan Beton. Siklus :
Jurnal Teknik Sipil, 8(1), 58-69. https://doi.org/10.31849/siklus.v8i1.8613

Putri, T. R. N., Fatmawati, & Huda, M. (2021). Pengaruh Tempurung Kelapa dan
Serat ljuk Pada Kuat Tekan. 5.

Qorina, U., Mahyudin, A., & Handani, S. (2016). Pengaruh Penggunaan Massa
Gipsum Dan Serat Terghadap Kuat Tekan dan Kuat Lentur Papan Semen
- Gipsum Berserat Eceng Gondok.

94



95

Rahmi, A. sucia, Handani, S., & Mulyadi, S. (2015). Ampas Tebu Terhadap Kuat
Tekan Dan Kuat Lentur Beton K-350. Fisika Unand, 4(3), 298-302.
Rochmah, N. (2017). Pengaruh Serat ljuk Sebagai Bahan Tambah Terhadap Kuat
Tarik Belah Beton. Jurnal Penelitian LPPM Untag Surabaya, 02(01), 52—

56.

Sidabutar, R. A., Simanjuntak, J. O., & Simangunsong, J. M. (2022).
PENGARUH PENAMBAHAN SERAT IJUK TERHADAP KUAT TEKAN
BETON. 3(1), 51-58.

Simanjuntak, J. O., & Simangunsong, J. M. (2022). Pengaruh Penambahan Serat
Bambu Terhadap Kuat Tekan Beton. Jurnal Visi Eksakta, 3(1), 51-58.
https://doi.org/10.51622/eksakta.v3i1.570

Supriadi, Dewi, S. H., & Harmiyati. (2017). Perbandingan Kuat Tekan Beton
Dengan Menggunakan 4 Cara Perawatan. Jurnal Saintis, 17(2), 58-65.

Susilowati, H., & Jumini, S. (2018). Pengaruh Pemanfaatan Serat ljuk Aren Dan
Abu Sekam Padi Terhadap Mutu Beton. Teras, 8(2), 62—70.

Wahyudi, T. (2014). Penggunaan ljuk Dan Sabut Kelapa Terhadap Kuat Tekan
Pada Beton K-100. 1.

Wora, M. (2013). Studi Penggunaan Serat ljuk Sebagai Bahan Tambahan Dalam
Campuran Beton Mutu Normal. Teknosiar, 7(1), 18-27.



